


Penguasaan bahasa Jepang
merupakan persyaratan penting
bagikeberhasilan individu, masyarakat, dan
bangsa Indonesia dalam menjawab
tantangan zaman pada tingkat global. 
Penguasaan Bahasa Jepang dapat
diperoleh melalui berbagai program, dandiperoleh melalui berbagai program, dan
program pengajaran di sekolah secara
formal tampaknya merupakan sarana
utama bagi sebagian anak Indonesia.

Pengalaman menunjukkan bahwa hasil
pembelajaran Bahasa Jepang di Indonesia 
masih jauh dari tujuan yang diinginkan.



Lulusan SMU belum mampu menggunakan bahasa 
Jepang untuk berkomunikasi lisan. 
Ketidakberhasilan ini ditentukan oleh banyak 
faktor. Akan tetapi, bila diupayakan pasti banyak 
jalan untuk memperbaikinya. Salah satunya 
adalah dengan memperbaiki atau menyesuaikan 
kurikulum dengan tuntutan zaman.

Tuntutan dunia global yang terus menerus berubah 
merupakan salah satu dorongan untuk merupakan salah satu dorongan untuk 
mengembangkan kurikulum berbasis kompetensi.

Kurikulum ini menyediakan butir-butir kompetensi 
dasar berbahasa dan indikator pencapaian yang 
membantu guru dalam mengembangkan strategi 
dan teknik pengajaran serta penilaiannya. 
Kurikulum berbasis kompetensi menjamin adanya 
keluwesan dalam mencapai penguasaan 
kompetensi.
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Bahasa Jepang merupakan alat 

untuk berkomunikasi lisan dan tulisan. 

Berkomunikasi dalam bahasa Jepang 

dimaksudkan untuk memahami dan dimaksudkan untuk memahami dan 

mengungkapkan informasi, pikiran, 

perasaan serta mengembangkan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan budaya.



Mata pelajaran bahasa Jepang 
merupakan mata pelajaran pilihan di 
Sekolah Menengah Atas yang berfungsi
sebagai alat pengembangan diri siswa
dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi
sebagai alat pengembangan diri siswa
dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni budaya. Dengan demikian
mereka dapat tumbuh dan berkembang
menjadi warganegara yang cerdas, 
terampil dan berkepribadian Indonesia 
serta siap mengambil bagian dalam
pembangunan nasional.



Program pembelajaran bahasa Jepang di Indonesia 
memiliki tujuan agar para siswa berkembang dalam 
hal:

• kemampuan berbicara, mendengarkan, membaca, 
memberikan pendapat, dan menulis secara baik;

• pengetahuan mengenai ragam bahasa dalam
konteks sehingga para siswa dapat menafsirkan isi
berbagai bentuk teks lisan maupun tertulis dan 
konteks sehingga para siswa dapat menafsirkan isi
berbagai bentuk teks lisan maupun tertulis dan 
meresponnya dalam bentuk kegiatan yang 
beragam dan interaktif;

� pengetahuan mengenai pola-pola kalimat yang 
dapat digunakan untuk mengkonstruksikan teks yang 
berbeda-beda dan mampu mengaplikasikan
pengetahuannya itu ke dalam bentuk wacana lisan
maupun tulisan;



• pengetahuan yang luas mengenai
sejumlah teks yang beraneka dan
kemampuan untuk menghubungkan
pengetahuannya itu dengan aspek sosial
dan personal;

• berbicara secara efektif dalam berbagai
konteks untuk menyampaikan informasi, 
pikiran dan perasaan, serta menjalin pikiran dan perasaan, serta menjalin 
hubungan sosial dalam bentuk kegiatan
yang beragam, interaktif dan
menyenangkan;

• menafsirkan isi berbagai bentuk teks tulis
dan merespon dalam bentuk kegiatan
yang beragam, interaktif, dan
menyenangkan;



• menulis kreatif berbagai bentuk teks 

untuk menyampaikan informasi, 

mengungkapkan pikiran dan perasaan;

• pengetahuan aspek-aspek budaya • pengetahuan aspek-aspek budaya 

melalui sejumlah teks untuk dapat 

dipahami dan diaplikasikan dalam 

kegiatan komunikasi;



Aspek mata pelajaran Bahasa Jepang
meliputi:

1. Keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis.berbicara, membaca, dan menulis.

2. Unsur-unsur kebahasaan mencakup: 
ungkapan komunikatif, kosakata, 
pelafalan, tata bahasa dan ejaan huruf 
(kana, kanji).

3. Aspek budaya yang terkandung dalam
teks lisan dan tulisan.



Standar Kompetensi Lintas Kurikulum merupakan 
kecakapan untuk hidup dan belajar sepanjang hayat
yang dibakukan dan harus dicapai oleh peserta didik
melalui pengalaman belajar.

Standar Kompetensi Lintas Kurikulum ini meliputi:

1. Memiliki keyakinan, menyadari serta menjalankan hak dan 1. Memiliki keyakinan, menyadari serta menjalankan hak dan 
kewajiban, saling menghargai dan memberi rasa aman, 
sesuai dengan agama yang dianutnya.

2. Menggunakan bahasa untuk memahami, 
mengembangkan, dan mengkomunikasikan gagasan
dan informasi, serta untuk berinteraksi dengan orang lain.

3. Memilih, memadukan, dan menerapkan konsep-konsep, 
teknik teknik, pola, struktur, dan hubungan.

4. Memilih, mencari, dan menerapkan teknologi dan
informasi yang diperlukan dari berbagai sumber.



5. Memahami dan menghargai lingkungan fisik, 

makhluk hidup, dan teknologi, dan menggunakan 

pengetahuan, keterampilan, dan nilainilai untuk 

mengambil keputusan yang tepat.

6. Berpartisipasi, berinteraksi, dan berkontribusi aktif 

dalam masyarakat dan budaya global 

berdasarkan pemahaman konteks budaya, 

geografis, dan historis.geografis, dan historis.

7. Berkreasi dan menghargai karya artistik, budaya, 

dan intelektual serta menerapkan nilai-nilai luhur 

untuk meningkatkan kematangan pribadi menuju 

masyarakat beradab.

8. Berpikir logis, kritis, dan lateral dengan 

memperhitungkan potensi dan peluang untuk 

menghadapi berbagai kemungkinan.

9. Menunjukkan motivasi dalam belajar, percaya diri, 

bekerja mandiri, dan bekerjasama dengan orang 



Mendengarkan
Siswa mampu menafsirkan berbagai nuansa makna
dalam berbagai teks lisan dengan berbagai variasi tujuan
komunikasi dan konteks.

Berbicara
Siswa mampu mengungkapkan berbagai nuansa makna
dalam berbagai teks lisan dengan berbagai variasi tujuan
komunikasi dan konteks.

MembacaMembaca
Siswa mampu memahami berbagai nuansa makna yang 
dijumpai dalam berbagai teks tertulis dengan variasi
tujuan komunikasi, struktur teks dan ciri-ciri bahasanya.

Menulis
Siswa mampu mengungkapkan makna secara tertulis
sesuai dengan tujuan komunikasinya dengan struktur
wacana dan fitur-fitur bahasa yang lazim digunakan
dalam budaya bahasa yang digunakan



1. Siswa mampu berkomunikasi lisan dan tertulis 
dengan menggunakan ragam bahasa
sederhana dan dapat dipahami sesuai konteks
dalam wacana interaksional dan atau
monolog yang informatif berbentuk naratif, monolog yang informatif berbentuk naratif, 
deskriptif dan laporan sederhana.

2. Siswa mampu berkomunikasi lisan dan tertulis 
dengan menggunakan ragam bahasa yang 
sesuai dengan lancar dan akurat, dalam
wacana interaksional dan atau monolog 
berbentuk naratif, prosedur, deskriptif dan
berita.



1. Kurikulum ini menerapkan pendekatan kompetensi 
sebagai pendekatan pembelajaran. Beberapa
konsep penting yang mendasari pendekatan ini 
adalah sebagai berikut:

a. Bahasa merupakan alat untuk mengungkapkan
makna yang diwujudkan dengan menggunakan
tata bahasa dan kosakata. Dengan demikian, tata
bahasa dan kosakata berperan sebagai alat bahasa dan kosakata berperan sebagai alat 
pengungkapan makna yang berupa gagasan, 
pikiran, pendapat, dan perasaan.

b. Makna ditentukan oleh lingkup kebahasaan 
maupun lingkup situasi yang merupakan konsep
dasar dalam pendekatan kompetensi terhadap
pengajaran bahasa yang harus didukungoleh
pemahaman lintas budaya.



c. Makna dapat diwujudkan melalui ungkapan yang 
berbeda, baik secara lisan maupun tertulis. Suatu
ungkapan dapat mempunyai makna yang berbeda 
tergantung pada situasi pada saat ungkapan itu
digunakan. Jadi keragaman ujaran diakui kebenarannya
dalam bentuk bahasa lisan dan tulisan.

d. Belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi melalui 
bahasa tersebut baik secara lisan maupun tertulis. Belajar
berkomunikasi ini perlu didukung oleh pembelajaran
unsurunsur bahasa tersebut.

e. Motivasi belajar siswa merupakan faktor utama yang e. Motivasi belajar siswa merupakan faktor utama yang 
menentukan keberhasilan belajarnya. Kadar motivasi ini 
banyak ditentukan oleh kadar kebermaknaan bahan 
pelajaran dan kegiatan pembelajaran siswa yang 
bersangkutan. Dengan kata lain, kebermaknaan bahan
pelajaran dan kegiatan pembelajaran memiliki peranan
yang amat penting dalam keberhasilan siswa.



f. Bahan pelajaran dan kegiatan
pembelajaran menjadi lebih bermakna jika
berhubungan dengan kebutuhan, 
pengalaman, minat, tata nilai, dan masa 
depan siswa. Oleh karena itu faktorfaktor 
tersebut harus dijadikan pertimbangan 
pengambilan keputusan dalam
pengajaran dan pembelajaran agar lebihpengajaran dan pembelajaran agar lebih
bermakna bagi siswa.

g. Dalam proses belajar mengajar, siswa harus
diperlakukan sebagai subjek utama, dan
bukan sebagai objek belaka dan guru 
berperan sebagai fasilitator untuk
membantu siswa mengembangkan
keterampilan berbahasanya.



2. Penerapan konsep-konsep di atas dalam pengajaran
bahasa asing

menyiratkan bahwa:

a. Unsur-unsur bahasa, yaitu tata bahasa, kosakata dan lafal
dan ejaan hendaknya disajikan dalam lingkup
kebahasaan maupun lingkup situasi, sehingga menjadi
lebih bermakna. Lingkup situasi harus mencakup lingkup
budaya dari bahasa yang dipelajari dan budaya siswa.

b. Pembelajaran unsur-unsur bahasa ditujukan untuk
mendukung penguasaan dan pengembangan empat
keterampilan berbahasa Jepang, dan bukan untukketerampilan berbahasa Jepang, dan bukan untuk
kepentingan penguasaan unsur-unsur bahasa itu sendiri.

c. Dalam proses belajar mengajar keempat keterampilan
berbahasa pada hakekatnya tidak dapat dipisahkan. 
Oleh sebab itu, keterampilan berbahasa sedapat
mungkin dikembangkan secara terpadu.



d. Peserta didik harus dilibatkan dalam 

semua kegiatan belajar yaitu kegiatan 

yang dapat membantu:

1) mengembangkan diri siswa dalam 

bidang   ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan seni budaya;dan seni budaya;

2) mendorong siswa untuk tumbuh dan 

berkembang menjadi warga negara 

yang berkepribadian Indonesia; dan

3) mengembangkan keterampilan 

menjalin hubungan dengan pihak lain.



3. Perkembangan teknologi komunikasi dapat
dimanfaatkan untuk mempelajari bahasa
asing. Teknologi komunikasi ini dapat berupa
media cetak dan elektronika. Media cetak
meliputi surat kabar, majalah, buku, brosur, 
dan lain-lain. Sedangkan media elektronika
meliputi komputer, televisi, radio, internet, VCD, 
CD, dan lain-lain. Melalui internet dapat
diperoleh berbagai informasi dalam bahasadiperoleh berbagai informasi dalam bahasa
Jepang sehingga dapat meningkatkan
kemampuan membaca. Melalui TV dan Radio 
siswa dapat meningkatkan kemampuan 
menyimak dan melalui komputer
mengembangkan kemampuan membaca
dan menulis.



4. Dokumen ini hanya menyediakan daftar
tema per tahun, sedangkan daftar anak
tema untuk setiap tema diserahkan
kepada pengguna dokumen ini agar lebih
sesuai dengan situasi dan kondisi di daerah
masing-masing.

5. Pembagian waktu untuk setiap tema atau
anak tema diserahkan kepada guru atau di
lapangan yang lebih mengetahuilapangan yang lebih mengetahui
kemampuan siswa masing-masing.

6. Dokumen ini disertai lampiran daftar tata
bahasa/pola kalimat/ungkapan 
komunikasi/ kosakata/contoh ungkapan 
dan cerita/daftar kanji sederhana.


